BAB1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Indeks Massa Tubuh(IMT) merupakan suatu indikator yang sering
digunakan dalam ilmu kesehatan untuk mengetahui seseorang tergolong
dalam kriteria underweight, normal, overweight, atau obesitas. Indeks
massa tubuh adalah indeks sederhana yang dihitung berdasarkan berat

badan seseorang dalam kilogram dibagi dengan kuadrat tinggi badan dalam

meter (kg/mz). Indeks massa tubuh dapat dipergunakan pada anak-anak,

remaja, dan orang dewasa wanita ataupun pria. Sedangkan pada ibu hamil,
atlet, dan anak-anak perhitungan IMT tidak dapat dipergunakan.

Overweight dan obesitas merupakan suatu keadaan di mana terdapat
akumulasi lemak yang abnormal atau berlebih pada tubuh yang
mengganggu kesehatan. Menurut World Health Organization (WHO) jika
IMT > 25 maka orang tersebut dikatakan overweight, jika IMT > 30 maka
orang tersebut dikatakan mengalami obesitas.

Permasalahan remaja terkait nutrisi terutama asupan makronutrien
dapat mempengaruhi status kesehatannya. Mahasiswa fakultas kedokteran
uph biasanya mendapatkan makanan yang dijual dilingkungan
kampus.Apabila asupan makronutrien yang didapat tidak sesuai kebutuhan,
maka dapat menghambat pertumbuhan dan perkembangan yang optimal
pada remaja. Salah satu indikator yang dapat menggambarkan status
asupan nutrisi dan kesehatan remaja secara umum adalah Indeks Massa
Tubuh(IMT).Kesehatan ~ remaja  memerlukan  perhatian  untuk
menunjang kesehatan dan kualitas generasi bangsa selanjutnya.

Nutrisi makro dibutuhkan dalam jumlah yang lebih besar dalam
jumlah gram. Mereka biasanya termasuk karbohidrat, lemak, dan protein.
Makronutrien juga disebut nutrisi yang menyediakan energi. Energi

diukur dalam kalori dan sangat penting untuk tumbuh, memperbaiki



dan mengembangkan jaringan baru, melakukan impuls saraf dan mengatur
proses kehidupan.!

Karbohidrat diperlukan untuk energi dan menyediakan sumber
energi utama tubuh (4 kalori per gram) mereka membentuk bagian utama
dari makanan yang disimpan dalam tubuh untuk penggunaan energi di
kemudian hari dan ada dalam tiga bentuk: gula, pati dan serat. Otak
bekerja sepenuhnya pada glukosa saja. Ketika berlebihan, disimpan
di hati sebagai Glikogen.!

Lemak digunakan dalam pembuatan steroid dan hormon dan
berfungsi sebagai pelarut hormon dan vitamin yang larut dalam lemak.
Lemak memiliki kandungan kalori tertinggi dan memberikan jumlah energi
terbesar saat dibakar. Ketika diukur dengan kalorimeter, lemak
menyediakan sekitar 9 kalori per gram lemak, menjadikannya dua kali lebih
kaya energi daripada protein dan karbohidrat. Lemak ekstra disimpan dalam
jaringan adiposa dan dibakar ketika tubuh kehabisan karbohidrat.?

Protein menyediakan asam amino dan membentuk sebagian besar
struktur sel termasuk membran sel. Mereka adalah yang terakhir digunakan
dari semua makronutrien. Dalam kasus kelaparan ekstrem, otot-otot dalam
tubuh, yang terdiri dari protein, digunakan untuk menyediakan energi. Ini
disebut pengecilan otot. Sedangkan untuk karbohidrat, protein juga
menyediakan 4 kalori per gram.!-

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan
antara asupan makronutrien dan IMT pada remaja Fakultas kedokteran
UPH, serta mengetahui perbedaan asupan makronutrien pada tiap kategori
IMT. Menurut penelitian di Italia memberikan informasi terbaru tentang
asupan makronutrien dan kelompok makanan utama dalam populasi dewasa
Italia selatan, penelitian mendalam lebih lanjut diperlukan untuk lebih
memahami apakah temuan terkait makanan dapat diterjemahkan dalam
asupan mikronutrien yang sama.’

Dalam penelitian ini kami menemukan korelasi yang signifikan

antara asupan nutrisi makro dengan perubahan berat badan, tinggi,



mesomorphpada atlet. Pemenuhan energi harus dicapai meski ada berbagai

penyesuaian penyesuaian pada asupan protein, lemak dan karbohidrat.*

1.2. Rumusan Masalah

Mahasiswa merupakan representasi dari usia muda atau remaja, masa
remaja adalah masa yang paling tepat untuk melakukan investasi dalam
berbagai aspek kehidupan salah satunya kesehatan, salah satu investasi di
masa muda adalah dengan melakukan tindakan pencegahan obesitas dan
berbagai penyakit sekunder yang disebabkan oleh kegemukan dan obesitas
dengan cara pola hidup sehat. Beberapa penelitian tentang makronutrient
pada remaja sudah banyak  dilakukan dengan mengambil sampel
mahasiswa, hasil yang di dapat dari penelitian masih dalam perdebatan.
Mahasiswa kedokteran merupakan generasi muda yang seharusnya
memiliki pemahaman terhadap kesehatan  tentang makronutrient dan
mengerti dampak pada kesehatan serta melakukan  upaya
pencegahannya. Peneliti memilih mahasiswa Fakultas  Kedokteran
Universitas Pelita Harapan sebagai sampel karena kebutuhan
Makronutrient pada remaja dengan aktivitas yang padat dan aktif seperti
mahasiswa kedokteran sangatlah penting kebutuhan makronutriennya.
Aktivitas yang padat membuat mahasiswa dan mahasiswi sering kali
terbiasa dengan makanan yang tidak sehat seperti melewatkan jam makan,
dan konsumsi makanan cepat saji. Peluang ini sangat penting untuk
meningkatkan kesehatan remaja. Kejadian obesitas dapat berkurang jika
remaja mengetahui kadar makronutrient yang dibutuhkan dalam sehari-hari
sesuai berat badan dan tinggi badan remaja itu sendiri. Sesuai uraian yang
telah disampaikan diatas, peneliti tertarik untuk melihat antara hubungan
pemasukan makronutrient dengan indeks massa tubuh.

1.3. Pertanyaan Penelitian

1) Apakah terdapat hubungan antara asupan makronutrient dengan
indeks massa tubuh pada mahasiswa Fakultas Kedokteran

Universitas Pelita Harapan?



1.4. Tujuan Penelitian

1.4.1. Tujuan Umum

Terdapat hubungan asupan makronutrient dengan indeks massa

tubuh pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Pelita

Harapan

1.4.2. Tujuan Khusus

Adapun tujuan khusus penelitian ini adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Untuk mengetahui asupan makronutrient pada
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Pelita
Harapan

Untuk mengetahui IMT pada mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Pelita Harapan

Untuk  mengetahui  hubungan  antara  asupan
makronutrient dengan IMT pada mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Pelita

Harapan

1.5. Manfaat Penelitian

1.5.1. Manfaat Akademik

Hasil penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat untuk
kesehatan dan energi yang tercukupi untuk melakukan

kegiatan yang produktif seperti belajar.

1.5.2. Manfaat Praktis

1)

2)

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk pihak
fakultas, petugas kesehatan, mahasiswa, serta semua
pihak yang terkait sebagai usaha pencegahan obesitas.

Penelitian ini diharapkan dapat membuat mahasiswa

lebih memahami dan memperhatikan pola makan dan



meningkatkan kesadaran untuk melakukan upaya

preventif dengan memperbaiki pola makan yang teratur.
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